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SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK UMUM SYARIAH DAN UNIT USAHA SYARIAH
DI INDONESIA

Perihal : Tata Cara Transak8lepurchase AgreemeniRepo) Surat

Berharga Syariah Negara (SBSN) dengan Bank Indanesi

Sehubungan dengan telah ditetapkannya PeraturdnlBaonesia Nomor
10/36/PBI/2008 tanggal 10 Desember 2008 tentangra@pdloneter Syariah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Noib@¥, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4944)upmtetapkan ketentuan
mengenai tata cara transaksi repo Surat Berharg@aByNegara (SBSN) dengan

Bank Indonesia dalam suatu Surat Edaran Bank Isimisebagai berikut :

|. KETENTUAN UMUM

Dalam Surat Edaran ini yang dimaksud dengan :

1. Bank adalah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syaria

2. Bank Umum Syariah adalah Bank Umum Syariah sebagandimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentangalRkan Syariah.

3. Unit Usaha Syariah adalah Unit Usaha Syariah seétmaga dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentangaikan Syariah.

4. Surat Berharga Syariah Negara yang selanjutnysbulisSeBSN adalah
surat berharga negara yang diterbitkan berdasagkarsip syariah,
sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadapS&®N dalam mata

uang rupiah.

5. Operasi.



10.

11.

12.

13.

. Operasi Moneter Syariah yang selanjutnya disebut SOMdalah

pelaksanaan kebijakan moneter oleh Bank Indonesiamd rangka
pengendalian moneter melalui kegiatan operasi pdsdiuka dan

penyediaarstanding facilitiedberdasarkan prinsip syariah.

. Standing FacilitiesSyariah adalah fasilitas yang disediakan oleh Bank

Indonesia kepada Bank dalam rangka OMS.

. Haircut adalah marjin yang ditetapkan Bank Indonesia sabéaktor

pengurang harga SBSN.

. Sistem Bank IndonesidReal Time Gross Settlemegang selanjutnya

disebut Sistem BI-RTGS adalah suatu sistem trandéera elektronik
antar peserta dalam mata uang rupiah sebagaimanakgiid dalam

ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengeriainsiBI-RTGS.

. Bank Indonesi&cripless Securities Settlement Syst@mg selanjutnya

disebut BI-SSSS adalah sarana transaksi denganiBdoRkesia termasuk
penatausahaannya dan penatausahaan surat berleagga elektronik
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank Indogasg mengatur
mengenai BI-SSSS

TransaksiRepurchase AgreemeSBSN yang selanjutnya disebut Repo
SBSN adalah transaksi penjualan SBSN oleh BankdeeBank Indonesia
dengan janji pembelian kembali sesuai dengan hdagajangka waktu
yang disepakati dalam rangB#anding FacilitiesSyariah.

Rekening Giro adalah rekening giro milik Bank dalamata uang rupiah
di Bank Indonesia.

Rekening Perdagangan adalah rekening surat berhaitdgaBank yang
digunakan untuk mencatat kepemilikan surat berhdrgzentral Registry
yang dapat diperdagangkan.

Sistem Laporan Harian Bank Umum yang selanjutnysehiit Sistem
LHBU adalah sarana pelaporan Bank kepada Bank bwiansecara
harian, termasuk penyediaan informasi pasar uangpdagumuman dari

Bank Indonesia.
Il. PERSYARATAN...




PERSYARATAN UMUM

1.

Repo SBSN dilakukan dengan menggunakan ak&ai’ (jual beli) yang
disertai dengaml wa’ad (janji) oleh Bank kepada Bank Indonesia dalam
dokumen terpisah untuk membeli kembali SBSN dakamgka waktu dan

harga tertentu yang disepakati.

. Jangka waktu Repo SBSN sebagaimana dimaksud paya dnpaling

lama 14 (empat belas) hari kalender dihitung damggal penyelesaian

transaksi sampai dengan tanggal jatuh tempo.

. Dalam hal tanggal jatuh tempo Repo SBSN bertepa¢sagan hari libur

maka tanggal jatuh tempo Repo SBSN sebagaiman&ksiitigpada angka
2 ditetapkan pada hari kerja berikutnya.

. Bank Indonesia menetapkamepo rate SBSN sebesar Bl-Rate yang

berlaku pada tanggal transaksi ditambah marjifib (puluh) basis poin

. Bank Indonesia dapat mengubah marjin sebagaimamakdud pada

angka 4 yang diumumkan melalui BI-SSSS, Sistem LH&dh/atau
sarana lainnya yang ditetapkan oleh Bank Indongsiang lambat
sebelumwindow timeRepo SBSN dibuka (T+0).

.Bank Indonesia membukawindow time Repo SBSN dengan

mengumumkannya melalui BI-SSSS, Sistem LHBU dan/aarana

lainnya yang ditetapkan Bank Indonesia.

. Bank Indonesia dapat mengubah atau menutndow timeRepo SBSN

dan mengumumkan perubahan atau penutupan tersetaltinBI-SSSS,
Sistem LHBU dan/atau sarana lainnya yang ditetafkank Indonesia,
paling lambat pada 1 (satu) hari kerja sebelumh@ran atau penutupan

window timetersebut.

. Bank mengajukan Repo SBSN kepada Bank Indonesik lefpentingan

diri sendiri.

. Bank dapat mengajukan Repo SBSN apabila Bank terselak dalam

masa pengenaan sanksi penghentian sementara uahgikoti kegiatan

OMS.
10. Bank..



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bank mengajukan Repo SBSN setelah menandatangaji (Yaa'ad)
Untuk Membeli Kembali SBSN Dalam Rangka Repo SBSMgytelah
dibubuhi meterai cukup sebagaimana contoh yangarnarm pada
Lampiran-1 yang merupakan bagian yang tidak tenpesa dari Surat
Edaran ini dan menyampaikan dokumen pendukung ygegsyaratkan
kepada Bank Indonesia.

Janji (va’ad) sebagaimana dimaksud pada angka 10 ditandatantgmi
Direksi Bank atau Pejabat Bank yang diberikan weamgnoleh Direksi
dengan Surat Kuasa sebagai dasar bagi Bank untugapéan Repo
SBSN.

Penandatanganan janwg’'ad) sebagaimana dimaksud pada angka 10

dilakukan pada saat Bank pertama kali mengajukapo R@BSN dan

berlaku seterusnya sepanjang tidak ada perubahajanig dan data

dokumen pendukung.

Dokumen pendukung sebagaimana dimaksud pada afgkeliputi :

a. fotokopi Anggaran Dasar Bank; dan

b. fotokopi identitas diri yang masih berlaku berupartd Tanda
Penduduk (KTP) atau paspor Direk€ihief Executive Office(CEQO)
dan/atau Pejabat Bank yang diberi kuasa untuk noatangani janiji
(wa’ad) sebagaimana dimaksud pada angka 10.

Bank yang melakukan Repo SBSN bertanggung jawalhadep

kebenaran data Repo SBSN yang diajukan.

Bank yang melakukan Repo SBSN wajib :

a. memiliki jenis dan seri SBSN yang mencukupi dalarekéhing
Perdagangan untuk setelmen penjualan SBSN seqarpaéng lambat
pada saat dilakukan setelmen Repo SBighl (eg); dan

b. memiliki saldo Rekening Giro yang mencukupi untuktetmen
pembelian kembali SBSN pada tanggal Repo SBSN jatuhpo

(second leyy

16. Setelmen.



16. Setelmen Repo SBSN dilaksanakan pada hari trand@sksne day
settlementmelalui mekanisme penyelesaian transaksi pesaiken gross

to gros$ dandelivery versus payment.

PERSYARATAN DAN NILAI SBSN
1. SBSN milik Bank yang dapat direpokan adalah:
a. tercatat dalam Rekening Perdagangan di BI-SSSS; dan
b. memiliki sisa jangka waktu paling singkat 10 (seslhari kerja yang
dihitung 1 (satu) hari setelah Repo SBSN jatuh tamp

2. SBSN yang dapat direpokan oleh Bank paling bangekesar nilai
nominal SBSN yang dimiliki Bank.

3. Bank Indonesia menetapkan jenis dan seri SBSN glapgt direpokan.

4. Bank Indonesia menetapkan dan mengumumkan harghl $B&g dapat
direpokan dengan mempertimbangkan harga pasar graseing jenis
dan seri SBSN.

5. Bank Indonesia menetapkan besarhfgrcut untuk masing-masing jenis
dan seri SBSN dalam rangka penentuan nilai seteprarpjualan SBSN.

6. Harga SBSN yang digunakan dalam perhitungan plEmu@BSN pada
tanggal Repo SBSNi(st leg) sama dengan harga SBSN yang digunakan
dalam perhitungan pembelian kembali SBSN pada &nggpo SBSN

jatuh tempo gecond lejy

PENGAJUAN REPO SBSN

1. Bank Indonesia cg. Direktorat Pengelolaan Moneier-Bperasi Moneter
(DPM-BOpM) mengumumkan jenis dan seri SBSN yangatdpepokan,
repo rate SBSN, jangka waktu Repo SBSN dHaircut melalui sarana
BI-SSSS dan/atau Sistem-LHBU paling lambat sebeimdow time
Repo SBSN dibuka (T+0).



2. Bank mengajukan Repo SBSN melalui BI-SSSS atauraetatulis
melalui surat yang didahului dengan pemberitahuaeialon Reuters
Monitoring Dealing SystenlRMDS), faksimili dan/atau telepon dengan
mencantumkan antara lain jenis, seri, dan nomiB&N yang direpokan
kepada DPM-BOpM (pengajuan Repo SBSN melalui sseaagaimana
contoh pada Lampiran-2).

3. Window timeRepo SBSN ditetapkan sebagai berikut:

a. Dalam hal pengajuan dilakukan melalui BI-SS@&#dow timeadalah
dari pukul 16.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 Wiila setiap
hari kerja; atau

b. Dalam hal pengajuan dilakukan melalui suvatdow timeadalah dari
pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB padtap hari
kerja.

4. Bank Indonesia menetapkan dan mengumumkan caraajpamg dan
window timetransaksi Repo SBSN sebagaimana dimaksud pada @gk
melalui BI-SSSS, Sistem LHBU dan/atau sarana langyditetapkan
Bank Indonesia.

5. Tata cara pengajuan Repo SBSN melalui BI-SSSS agbaga dimaksud
pada butir 3.a mengikuti ketentuan yang mengatungeieai BI-SSSS.

6. Nilai setelmen atas setiap SBSN yang direpokantutigi berdasarkan
nilai nominal, hargaHaircut, accruedimbalan SBSNfepo rate SBSN
(repo rate) dan jangka waktu Repo SBSN. Contoh perhitungan Repo

SBSN adalah sebagaimana Lampiran-3.

SETELMEN
1. Setelmen Repo SBSN melalui BI-SSSS dilakukan dengakanisme
penyelesaian transaksi per transalgso$s to grossdandelivery versus

payment

2. Dalam..



2. Dalam hal pengajuan Repo SBSN menggunakan suragaeiana
dimaksud pada butir IV.3.b., Bank Indonesia dan KBanelakukan
setelmen Repo SBSN melalui sarana BI-SSSS Terrg®ial

3. Setelmen Repo SBSN sebagaimana dimaksud pada ardg@angka 2
terdiri dari:

a. Setelmen penjualan SBSHKr¢t leg).
1) Pada tanggal setelmen Repo SBSN, DPM melakukalmsstérst
leg setelahwindowtime Repo SBSN tutup.
2) Nilai setelmenfirst leg sebagaimana dimaksud pada angka 1)

dihitung sebagai berikut :

nilai nominal accrued
setelmen = <SBSN yang) X (harga - haircut) | + <imbalan>
firstleg direpokan SBSN
Keterangan :

Perhitunganaccruedimbalan SBSN didasarkan pada jumlah hari
yang sebenarnyag¢tual per actugl

3) Setelmerfirst legdilakukan dengan cara :

a) Mendebet Rekening Perdagangan sebesar nilainabrdari
SBSN yang direpokan; dan

b) Mengkredit Rekening Giro sebesar nilai setelnfiest leg
sebagaimana dimaksud pada angka 2).

4) Bank wajib menyediakan jenis dan seri SBSN yarmgpdkan
dalam jumlah yang cukup untuk setelnifiest leg.

5) Dalam hal Bank tidak memiliki jenis dan seri SBSpng
mencukupi sebagaimana dimaksud pada angka 4)mesidirst
leg Repo SBSN dibatalkan.

6) Pembatalan setelmdirst leg sebagaimana dimaksud pada angka
5) hanya dikenakan untuk Repo SBSN yang tidak nilenpdnis

dan seri SBSN yang mencukupi.

7) Dalam...



7) Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) kali peralaat setelmen
first leg pada hari yang sama, pembatalan transaksi untuk

pengenaan sanksi dihitung sebanyak 1 (satu) kali.

. Setelmen pembelian kembali SBS$¢¢ond leyy
1) Setelmensecond leglilakukan secara otomatis pada saat BI-SSSS
dibuka pada tanggal Repo SBSN jatuh tempo.

2) Nilai atas setelmesecond leglihitung sebesar :
nilai nilai
setelmen = setelmen +
second leg  firstleg

Biaya ¢
Repo SBSN X (%)]

Keterangan : t = jumlah hari kalender Repo SBSN

Dalam hal selama periode Repo SBSN terdapat pemdaya
imbalan SBSN maka akan mengurangi nilai setelssmond leg
3) Setelmersecond leglilakukan dengan cara :
a) Mendebet Rekening Giro sebesar nilai setelmerond leg
sebagaimana dimaksud pada angka 2); dan
b) Mengkredit Rekening Perdagangan sebesar nilaina surat
berharga yang direpokan.
4) Bank wajib menyediakan saldo Rekening Giro dalamigin yang
cukup untuk setelmesecond leg
5) Dalam hal Bank tidak memiliki saldo Rekening Gimmaim jumlah
yang cukup sampai dengant-off warningSistem BI-RTGS, BI-
SSSS secara otomatis membatalkan setefeeond leg
6) Pembatalan setelmecond lednanya dikenakan pada Repo SBSN
jatuh tempo yang tidak memiliki kecukupan dana.
7) Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) kali pemlaata setelmen
second legpada hari yang sama, pembatalan transaksi untuk

pengenaan sanksi dihitung sebanyak 1 (satu) kali.

8) Dalam..



8) Dalam rangka pemenuhan kewajiban Bamktuk penyelesaian
Repo SBSN jatuh tempo yang diakibatkan karena ptisma

setelmersecond legdilakukan hal-hal sebagai berikut:

a) Bank Indonesia mendebet Rekening Giro melalui BisBi-
RTGS untuk setelmen biaygepo SBSN yang harus dibayar;

dan

b) Bank Indonesia melakukan setelmen SBSN sebesar nila
nominal SBSN yang batal dilakukasetelmen,dengan cara
memperlakukan jenis dan seri SBSN yang batal dkestibali
oleh Bank sebagai transaksi jual putastfight selling secara

otomatis melalui BI-SSSS.

VI. SANKSI
1. Dalam hal terjadi pembatalan setelmen Repo SBSNags@&mana
dimaksud pada butir V.3.a.5) dan V.3.b.5), Banleddkan sanksi berupa:
a. teguran tertulis, dengan tembusan kepada:

1) Direktorat Perbankan Syariah, dalam hal sanksirdide kepada
Bank yang berkantor pusat di wilayah kerja Kantosd@® Bank
Indonesia (KPBI); atau

2) Kantor Bank Indonesia (KBI) setempat cq. Tim Peveya Bank,
dalam hal sanksi diberikan kepada Bank yang beokgmisat di
wilayah kerja KBI; dan

b. kewajiban membayar sebesdfd(satu per seribulari nilai nominal
Repo SBSN vyang dinyatakan batal atau paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar Rupiah); dan

c. penghentian sementara untuk mengikuti kegiatan G&&ma 5 (lima)
hari kerja berturut-turut dalam hal Bank dikenakaguran tertulis
untuk ketiga kalinya dalam jangka waktu 6 (enam)abukarena
pembatalan transaksi kegiatan OMS dengan Bank &sil@nsesuai

dengan ketentuan yang berlaku.
2. Penyampaian
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2. Penyampaian surat teguran tertulis sebagaimanasdudgada butir 1.a.
dan pemberitahuan sanksi larangan mengajukan RBHdl Sebagaimana
dimaksud pada butir 1.c. dilakukan pada 1 (satu) karja setelah
terjadinya pembatalan transaksi.

3. Pengenaan sanksi kewajiban membagabagaimana dimaksud pada
butir 1.b. dilakukan dengan mendebet Rekening Giank yang
dikenakan sanksi pada 1 (satu) hari kerja seteghdinya pembatalan

setelmen Repo SBSN.

VIl.  PENUTUP

Ketentuan dalam Surat Edaran ini mulai berlaku gadggal 10 Desember
2008.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan yreagan Surat

Edaran ini dengan penempatannya dalam Berita Né&ggpablik Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA

EDDY SULAEMAN YUSUF
DIREKTUR PENGELOLAAN MONETER

DPM



